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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah hibah be.rasal dari kata hubub ar-rih yang be .rmakna 

tiupan angin, yang pe .nggunaannya me .rujuk pada tindakan me.mbe.ri 

atau be.rbuat baik ke.pada orang lain, baik be .rupa harta maupun 

bukan. Dalam pandangan syariat, hibah me .rupakan pe.rjanjian 

pe .mbe.rian suatu barang milik se .se.orang ke .pada orang lain se .masa 

hidupnya, tanpa me.ngharapkan balasan. Hibah be .rarti me.nye .rahkan 

se .suatu ke.pada pihak lain se .cara sukare.la, tanpa me.ngharap balasan 

apa pun. Me.skipun de.mikian, se.cara sunnah dianjurkan untuk 

me.nunjukkan rasa te.rima kasih atas hibah te .rse.but dan me.ndoakan 

pe .mbe.ri de.ngan ke.baikan yang se .padan atau le .bih. Me .mbe.rikan 

hibah te.rmasuk amalan sunnah se .bagaimana me.ne.rima hadiah. 

Hibah ini bisa dibe .rikan ole.h siapa pun, baik muslim maupun non-

muslim, dan jika dilakukan de .ngan niat tulus, ia se .tara de.ngan 

se .de.kah atau hadiah.
1
 

                                                             
1
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Pe .nghibahan dapat dikate .gorikan se.bagai pe .rjanjian se.pihak 

(unilate.ral) yang be .rsifat cuma-cuma (omnium). Dalam konte.ks ini, 

“cuma-cuma” me.ngacu pada abse.nnya suatu kontra pre.stasi dari 

pihak pe.ne.rima hibah. Be .rbe.da de.ngan pe .rjanjian timbal balik 

(bilate.ral) yang umumnya me .libatkan pe .rtukaran pre.stasi antara 

ke .dua be.lah pihak.
2
 

Obje .k dalam pe.rjanjian hibah me.ncakup se .luruh je.nis 

ke .kayaan yang dimiliki ole .h pe.mbe.ri hibah, baik be.rupa barang 

nyata atau tidak, be .nda tidak be.rge .rak maupun yang dapat 

dipindahkan, te.rmasuk juga se.gala be.ntuk piutang. Se.kali dibe.rikan, 

hibah tidak bisa ditarik ke .mbali. Hibah harus dilakukan de .ngan akta 

notaris. Hibah adalah salah satu je .nis pe .rjanjian yang be .rsifat 

sukare .la tanpa imbalan dari pihak pe .ne.rima te.rhadap pe.mbe.ri.
3
 

Me .nurut hukum adat, hibah adalah praktik pe .mbe.rian harta 

be .nda ke.pada anak-anak se.lama pe.mbe.ri masih hidup. Tradisi ini 

se .ring dilakukan saat anak-anak mulai mandiri atau me .nikah, 

de .ngan tujuan me.nce.gah konflik warisan. Motivasi lain bisa jadi 

                                                             
2
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kare.na adanya hubungan ke .luarga yang komple.ks, se .pe.rti adanya 

ibu tiri atau anak angkat, se .hingga pe .mbagian harta dilakukan le .bih 

awal untuk me.nghindari pe.rse.lisihan di ke.mudian hari.
4
 

Hibah adalah tindakan pe .mbe.rian harta (baik barang maupun 

uang) se .cara sukare.la dari se.se.orang ke .pada orang lain tanpa 

me.ngharapkan imbalan. Hibah dilakukan saat si pe .mbe.ri masih 

hidup. Jika dilakukan se .te.lah me.ninggal, maka masuk kate .gori 

wasiat atau warisan.Tidak ada unsur imbalan dalam hibah. Pe .mbe.ri 

murni ingin me.mbe.rikan hartanya. Hibah bisa dilakukan atas se .luruh 

atau se.bagian harta ke.kayaan.
5
 

Banyak kasus hibah yang tidak dilakukan de .ngan be.nar 

me.nurut hukum Islam (KHI) dan hukum Ne .gara. Be.be.rapa praktik 

hibah me.langgar prinsip Islam. Ke .tidakpastian hukum muncul baik 

bagi orang yang me .ne.rima hibah maupun harta yang dihibahkan 

se .bagai akibat dari pe .laksanaan hibah yang tidak se .suai. 

Ke .tidakpastian hukum juga dapat me .nye .babkan konflik di ke.mudian 

hari, te.rutama jika be.be.rapa pihak me.rasa dirugikan atau haknya 

tidak dipe.nuhi. Jika hibah tidak sah se .cara hukum, pihak yang 

                                                             
4
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(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 132. 
5
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be .rhak atas harta yang dihibahkan dapat me .ngalami ke.rugian 

mate.riil. Ke .tidakpastian hukum juga dapat me .nye .babkan ke.rugian 

moral, se.pe.rti rasa tidak adil atau ke.tidakpe .rcayaan.
6
 

Pe .nghibahan me.rupakan be.ntuk ke.se.pakatan di mana 

se .se.orang me.mbe .rikan barang miliknya se .cara sukare.la tanpa 

imbalan, dan tidak bisa ditarik ke .mbali, de.mi manfaat pihak 

pe .ne.rima barang te.rse.but. Me.nurut ke.te.ntuan hukum, hibah hanya 

sah dilakukan jika ke .dua be.lah pihak, yakni pe .mbe.ri dan pe.ne.rima, 

masih hidup.
7
 Undang-undang hanya me .ngakui pe .nghibahan antara 

orang-orang yang masih hidup. Be .rkaitan de.ngan hibah ini, te.rdapat 

be .be.rapa hal yang pe .rlu dipe.rhatikan, yaitu :
8
 

                                                             
6
 Asep Dadang Hidayat & others, "Pembatalan Akta Hibah Dalam 

Perspektif Imam Madzhab", Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam Dan Pranata 
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7
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8
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a. Hibah yaitu pe .rjanjian se.pihak yang dilakukan ole .h pe.nghibah 

ke .tika hidupnya untuk me .mbe.rikan se.suatu barang de .ngan cuma-

cuma ke.pada pe .ne.rima hibah. 

b. Hibah harus dilakukan antara orang yang masih hidup.  

c. Hibah harus dilakukan de.ngan akta notaris, apabila tidak de .ngan 

akta notaris, maka hibah batal. 

Mayoritas ulama me .nje.laskan bahwa hibah me .rupakan 

be .ntuk akad yang me .nye .babkan be.rpindahnya hak milik atas harta 

ke .pada orang lain se.cara sukare.la dan tanpa kompe.nsasi, se.lama 

pe .mbe.ri hibah masih hidup. Me .nurut pandangan ulama mazhab 

Hanbali, hibah adalah prose .s pe.ngalihan ke .pe.milikan harta dari satu 

pihak ke.pada pihak lain, di mana pe .ne.rima hibah me.mpe.role.h hak 

untuk se .cara sah me.mpe.rlakukan harta te.rse .but se.cara hukum, baik 

harta itu sudah dite.ntukan atau be.lum, dan se .lama barangnya 

te.rse.dia se.rta bisa dise.rahkan.. Pe.nye .rahan dilakukan ke.tika pe.mbe.ri 

masih hidup dan tidak me .ngharapkan imbalan. Ke .dua de.finisi ini 

be .rarti me.mbe.rikan harta ke.pada se.se.orang se .cara langsung tanpa 

me.ngharapkan imbalan apa pun se .lain me.nde.katkan diri ke.pada 

Allah Swt.
9
 Dalam pasal 212 Kompilasi Hukum Islam me .nje.laskan 

                                                             
9
 Zakiyatul Ulya, "Hibah Perspektif Fikih, KHI Dan KHES", Maliyah: 

Jurnal Hukum Bisnis Islam, Volume 7 No. 2 (19 Maret 2018) diakses 18 

November 2024, Pukul 20.30, https://jurnalfsh.uinsa.ac.id/index.php/ maliyah/ 

article/view/624 
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se .cara te.gas bahwa pada dasarnya hibah be .rsifat pe.rmane.n dan tidak 

bisa ditarik ke.mbali. Namun, te.rdapat pe.nge .cualian te.rhadap hibah 

yang dibe .rikan ole.h orang tua ke.pada anaknya.
10

  

Dalam ke .te.ntuan hukum Islam, hibah yang sudah dibe .rikan 

se .cara umum tidak dapat dibatalkan. Namun, pada situasi te .rte.ntu 

te.rdapat be.be.rapa pe.nge .cualian yang me .mpe.rbole.hkan hibah untuk 

ditarik ke.mbali, salah satunya adalah hibah yang be .rasal dari orang 

tua ke.pada anak.
11

 Pe.ncabutan hibah ole .h pihak pe.mbe.ri, khususnya 

yang ditujukan ke .pada anaknya, hanya dapat dilakukan apabila te.lah 

me.me.nuhi ke.te.ntuan yang diatur dalam Pasal 1688 Kitab Undang-

Undang Hukum Pe .rdata.
12

  

Me .lihat dari ke.te.ntuan pasal te.rse.but apabila te.lah te.rpe.nuhi 

syaratnya maka si pe .ne.rima hibah dapat me .narik ke.mbali se.suatu 

yang te .lah dihibahkan tapi re .alitas se .karang ini banyak pe .mbe.ri 

                                                             
10

 Lely Harianty Tanjung, “Penarikan Kembali Hibah Oleh Ahli Waris 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) Dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) (Studi Kasus Kec. Delitua Kab. Deli Serdang),” ( Skripsi 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sumatra Utara, 2021), h. 64. 
11

 Ricca Anggraeni, Alfia Raudhatul Jannah, Zaitun Abdullah, 

"Pandangan Hukum Islam Tentang Hibah, Wasiat Dan Hibah Wasiat Kajian  

Putusan Nomor 0214/PDT.G/2017/PA.PBR”, Volume 1 No. 2 (30 Juni 2019) di 

akses 18 November 2024 Pukul 21.02, https://journal.univpancasila.ac.id/ 

index.php/jlr/article/view/2179 
12

 Deannira Patrisya Tumbelaka, Muhammad Hero Soepeno,Djefry W. 

Lumintang,”Tinjauan Hukum Surat Hibah Tanah Oleh Orang Tua Kepada Anak 

Yang Dibuat Tanpa Adanya Akta PPAT Dan Akta Notaris 1”, Volume 12 No. 4 (9 

November 2024) diakses 18 November 2024, Pukul 21.30, https:// ejournal. 

unsrat.ac.id/v3/index.php/lexcrimen/article/download/59049/48056/146936 

https://journal.univpancasila.ac.id/
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hibah yang me .narik ke.mbali hibahnya de .ngan be.rbagai alasan, 

se .bagai suatu contoh se .orang yang te .lah be .rusia lanjut me.mbe.rikan 

hibah ke.pada orang te.rte .ntu de.ngan harapan orang yang me .ne.rima 

hibah itu mau me.rawatnya, te .tapi se.te.lah hibah dibe.rikan, orang 

yang me .ne.rima hibah tidak mau me .mpe.rhatikan nasib orang yang 

me.mbe.ri hibah itu.
13

  

Pasal 1666 KUHPe .rdata me.nje.laskan bahwa hibah 

me.rupakan be.ntuk pe.rjanjian yang dilakukan ole .h se.se.orang saat 

masih hidup, di mana ia me .mbe.rikan suatu be .nda se.cara cuma-cuma 

dan tidak dapat ditarik ke .mbali, untuk ke .pe.rluan pihak pe.ne.rima 

hibah. Hukum hanya me .ngakui hibah yang dilakukan antara pihak-

pihak yang masih hidup.
14

 

Me .skipun hibah te.rmasuk je.nis pe .rjanjian se.pihak 

se .bagaimana dije.laskan dalam Pasal 1666 KUHPe .rdata, yang 

me.nyatakan bahwa hibah tidak dapat ditarik ke .mbali ke.cuali de.ngan 

                                                             
13

 Muspita Sari, " Perbandingan Penarikan Hibah dengan Pembatalan 

Akta Notaris (Kajian Pasal 212 Kompilasi Hukum Islam dan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata)",  jurnal ar-risalah, Volume 2 No. 1 (1 Desember 2022) 

di akses 19 November 2024, Pukul 17.05  https://ejournal.iain-bone.ac.id/ index. 

php/arrisalah/article/view/4160 
14

 Yufi Cantika, Pengertian Hibah Dasar Hukum dan Contoh Suratnya, 

gramedia, di akses 19 November 2024, Pukul 20.40, https://www.gramedia.com/ 

literasi/penjelasanhibah/?srsltid=AfmBOoqucsE4IzI0NtKTGxFbcKOEbQgYYqu

yIhNaSvxRxdeQH7KjP1nP 

https://ejournal.iain-bone.ac.id/
https://www.gramedia.com/
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pe .rse.tujuan dari pe.ne.rima, namun Pasal 1688 KUHPe .rdata 

me.mbuka ke.mungkinan untuk me.mbatalkan hibah dan me .nariknya 

ke .mbali ole.h pe.mbe.ri. Hal ini dapat te .rjadi jika syarat te .rte.ntu tidak 

te.rpe.nuhi, misalnya hibah sudah dibe .rikan (Pasal 913 KUHPe .rdata), 

pe .ne.rima hibah te.rbukti me.lakukan tindak pidana se.pe.rti upaya 

pe .mbunuhan te .rhadap pe.mbe.ri, me.nolak me .mbe.rikan nafkah, atau 

ke .tika pe.mbe.ri jatuh miskin atau me .ngalami ke.bangkrutan.
15

 

Dalam kondisi te.rte.ntu, pe.mbe.ri hibah me.miliki hak untuk 

me.narik ke.mbali hibah yang te .lah ia be.rikan se.be.lumnya. Dalam 

pe .laksanaan hibah di masyarakat, te .rdapat be.be.rapa kasus me .narik 

yang dapat dijadikan bahan analisis, Di Kampung Me .ne.s, Pak SH 

sudah tua dan me.miliki 6 anak, pada saat itu hubungan ke .luarganya 

sangat harmonis. Tidak ada pe.rmasalahan pada saat Pak SH se .masa 

hidupnya. Dan pada suatu saat Pak SH me.ninggal dunia, dan se.masa 

hidupnya Pak SH bilang ke .pada anak-anaknya bahwa rumah yang 

yang dite.mpatkan ole.h Ibu I untuk dia atau yang dise .but hibah orang 

tua ke.pada anaknya, kare .na ingin me .mbalas budi ke.pada anaknya, 

                                                             
15

 Wahyu Azikin, "Hibah Dan Wasiat Dalam Perspektif Hukum Perdata 

(BW) Dan Kompilasi Hukum Islam", Meraja Journal, Volume 1 No.3 (1 

November 2018), di akses 19 November 2024, Pukul 21.23  , https://www. 

academia.edu/77615336/Iqtishoduna_Vol_11_No_1_April_2022_full_Update 

https://www/
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kare.na se.lalu bantu ke.luarga dan me.ngurus Pak SH. Tanah itu re.smi 

jadi milik Ibu I le .wat akta hibah di kantor notaris. akta itu je .las tulis 

tanah dan se.rtifikat kini milik Ibu I.
16

  

Pe .rmasalahan yang muncul be .rkaitan de .ngan pe.narikan 

hibah te.rle.tak pada pe.rbe.daan prose.dur antara siste.m Hukum 

Pe .rdata dan Hukum Islam. Dalam Hukum Pe .rdata, prose .s hibah baik 

pe .mbe.rian maupun pe.narikannya harus dile .ngkapi de.ngan akta 

ote.ntik dari notaris. Se.me.ntara dalam Hukum Islam, pe .laksanaan 

hibah dapat dilakukan tanpa akta notaris, cukup de .ngan pe.rnyataan 

lisan me.skipun tanpa dokume.n te.rtulis. 

Be .rdasarkan pe.nje.lasan se.be.lumnya, topik utama yang akan 

kita bahas adalah hukum islam dan KUH-pe .rdata te.rhadap pe.narikan 

tanah yang dihibahkan de .ngan akta notaris. Kita akan me .lihat 

bagaimana ke.dua hal ini diatur baik dalam hukum Islam (khususnya 

Pasal 212 Kompilasi Hukum Islam) maupun dalam hukum pe .rdata 

(Kitab Undang-undang Hukum Pe .rdata) Be .rdasarkan kajian pustaka 

dan pe.maparan latar be.lakang, pe .ne.litian ini akan me.ngambil 

                                                             
16

 NR, Istri Bapak HF, wawancara dengan penulis di rumahnya, Pukul 

09.12, Tanggal 30 April 2025. 
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pe .nde.katan yang be .rbe.da dibandingkan pe.ne.litian-pe .ne.litian 

se .be.lumnya.
17

 

De .ngan kondisi se.pe.rti ini pe.nulis te.rtarik me.me.bahas 

te.ntang kasus hibah ini yang be .rjudul, “Tinjauan Hukum Islam 

Dan Hukum Perdata Tentang Pembatalan Hibah Yang Sudah 

Memiliki Akta Notaris (Studi Kasus Di Desa Menes Kecamatan 

Menes Kabupaten Pandeglang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah di atas, maka pe.nulis 

me.rumuskan masalah te.rse.but, yaitu: 

1. Bagaimana prose.s pe.mbatalan hibah yang sudah ada akta notaris 

di kampung me.ne.s? 

2. Bagaimana tinjauan hukum slam dan hukum pe.rdata te.ntang 

pe .mbatalan hibah yang sudah me .miliki akta notaris ? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu pe .ne.litian yang dilakukan harus me .mpunyai tujuan 

dari hasil pe.ne .litian. Adapun tujuan yang didapat dari pe .ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut: 

                                                             
17

 Khairuddin, "Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan KUH-Perdata 

Terhadap Penarikan Tanah Hibah", Journal of Judicial Review, Volume 24 No.1 

(3 Juni 2022), di akses 20 November 2024, Pukul 18.23, https:// journal. uib. 

ac.id/index.php/jjr/article/view/6310   
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1. Untuk me .nge.tahui bagaimana prose .s pe .mbatalan hibah yang 

sudah ada akta notaris di kampung me .ne.s. 

2. Untuk me.nge .tahui bagaimana tinjauan hukum islam dan hukum 

pe .rdata te.ntang pe .mbatalan hibah yang sudah me .miliki akta 

notaris 

D. Manfaat/ Fokus Penelitian  

Be .rdasarkan gambaran umum yang te .lah diuraikan diatas 

te.rlihat bahwa dalam tujuan pe.ne.litian dapat diambil manfaat 

se .bagai be.rikut : 

1. Se .cara Te.oritis 

Pe .ne.litian ini diharapkan dapat me .mbe.rikan kontribusi te.rhadap 

pe .nge.mbangan ilmu hukum, khususnya dalam bidang hukum 

ke .luarga dan hukum pe.rdata, de.ngan me.mbe.rikan pe.mahaman yang 

le.bih me.ndalam te.ntang praktik pe.narikan hibah dalam pe .rspe.ktif 

hukum Islam dan KUH Pe .rdata. 

2. Se .cara Praktis 

Hasil pe .ne.litian ini diharapkan dapat me .mbe .rikan alte.rnatif solusi 

dalam pe.nye .le.saian se.ngke .ta yang timbul akibat pe.narikan hibah, 

baik di dalam maupun di luar pe .ngadilan. 
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Pe .ne.litian ini akan be .rfokus pada praktik pe .narikan hibah 

dikampung me.ne.s. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui dan 

me.ngkaji pe.rmasalahan yaitu me .nge .nai pe .narikan hibah me.nurut 

Kompilasi Hukum Islam dan KHUPe .rdata di Kampung me .ne.s 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam me.lakukan pe.ne.litian ini, pe.nulis te.lah me.ne.mukan 

be .be.rapa skripsi yang juga me .mbahas te.nte.ng pe .narikan tanah yang 

dihibahkan de.ngan akta notaris. Be .rikut de .skripsi singkat me.nge .nai 

skripsi pe .nulis te.mukan: 

N

o 

Nama dan 

judul 

pe .rsamaan pe .rbe.daan 

1. Le .ly Harianty 

(2021) de .ngan 

judul, 

Pe.narikan 

ke.mbali Hibah 

Ole .h Ahli 

Waris Me .nurut 

Kitab Undang-

Sama sama 

me.mbahas 

te.ntang hibah dari 

hukum pe .rdata 

dan hukum islam 

akan te .tapi 

Skripsi ini 

me.mbe.rikan 

Pe .nulis me.mbahas 

te.ntang  ke.te.ntuan hukum 

yang te .rtuang di dalam 

KUH Pe .rdata pada pasal 

1688 le .bih layak untuk di 

aplikasikan kare.na 

se .laras/se .jalan de.ngan 

ke .te.ntuan di ne.gara kita 
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Undang 

Hukum 

Pe.rdata 

KUHPe .r) dan 

Kompilasi 

Hukum Islam 

(KHI).
18

 

pandangan yang 

me.narik 

me.nge .nai dile.ma 

dalam pe.ne.rapan 

hukum hibah di 

Indone .sia. Pe .nulis 

be .rhasil 

me.nyoroti 

pe .ntingnya 

me.mpe.rtimbangk

an konte.ks sosial 

dan budaya dalam 

me.mbuat 

ke .putusan hukum. 

Namun, masih 

banyak 

pe .rtanyaan yang 

yang cukup be .ragam 

cultural agama dan 

budaya se .rta tidak 

ke .se.luruhan yang 

be .ragam islam. Dan 

skripsi yang dibahas 

diatas te.ntang dimana 

kasus te.rjadinya 

pe .narikan hibah disuatu 

dae.rah kampong Me .ne.s 

yang me .njadi obje.k 

pe .mbahasaan skripsi ini.  

                                                             
18

 Lely Harianty, “Penarikan kembali Hibah Oleh Ahli Waris Menurut 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata KUHPer) dan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI)”(Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sumatra Utara, 2021), h. 1 
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pe .rlu dijawab 

untuk 

me.ndapatkan 

pe .mahaman yang 

le.bih 

kompre.he.nsif 

me.nge .nai 

masalah ini.  

2. Izza nurani 

zahra (2022) 

de .ngan judul 

skripsi 

Analisis 

yuridis 

pe .mbatalan 

hibah 

orangtua 

ke.pada 

anaknya 

Sama sama 

me.mbahas 

te.ntang 

pe .mbatalan hibah 

akan te.tapi skripsi 

ini te.lah masuk 

ke .pe.ngadilan 

Tinggi Agama 

Surabaya ole .h 

orang tuanya. 

Pe .nulis me.mbahas 

te.ntang Mahkamah 

Agung dalam Putusannya 

No. 492/K/AG/2012 

tanggal 14 Januari 2013, 

me.ne.rima gugatan 

pe .mbatalan hibah yang 

te.lah dibe.rikan orang tua 

ke .pada anaknya, de .ngan 

me.mbatalkan Putusan 

Pe .ngadilan Tinggi 
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pe .rsfe.ktif 

hukum islam.
19

 

Agama Surabaya dalam 

Putusannya 

No.48/Pdt.G/2012/PTA.S

by tanggal 27 Mare .t 2012 

yang me .nguatkan 

Putusan Pe .ngadilan 

Agama Kota Malang No. 

1000/Pdt.G/2011/PA.Mlg 

taggal 23 Nope .mbe.r 

2011 yang me .nolak/tidak 

me.ne.rima pe.rmohonan 

gugatan pe .mbatalan 

hibah. Be .rdasarkan 

uraian di atas, dan adanya 

putusan yang be .rbe .da 

antara Pe.ngadilan 

Agama, Pe .ngadilan 

                                                             
19

 Izza nurani Zahra, “Analisis yuridis pembatalan hibah orangtua kepada 

anaknya persfektif hukum islam” (Skripsi Fakultas HukumUniversitas 

Muhammadiyah Magelang, 2022), h. 1  
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Tinggi Agama de .ngan 

Putusan Mahkamah 

Agung te .rhadap pe.rkara 

Pe .mbatalan Hibah, maka 

pe .nulis te.rtarik untuk 

me.lakukan pe.ne.litian 

se .bagai dasar putusan 

pe .mbuatan skripsi 

de .ngan judul : Analisis 

Yuridis Pe .mbatalan 

Hibah Orangtua Ke .pada 

Anaknya Pe .rspe .ktif 

Hukum Islam. Dan 

skripsi yang dibahas 

diatas te.ntang dimana 

kasus te .rjadinya 

pe .mbatalan hibah disuatu 

dae.rah kampong Me .ne.s 

yang me .njadi obje.k 
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pe .mbahasaan skripsi ini 

dan te.rjadi dalam kasus 

ke .luarga dimana adik 

me.nggugat ke .pada 

kakanya se .cara lisan . 

3. Mariyana 

Batubara 

(2019) de .ngan 

judul skripsi 

Pe.narikan 

Ke .mbali 

Hibah 

Se .se.orang 

Ke .pada Orang 

Lain 

Pe.rspe .ktif 

KUH Pe .rdata 

dan KHI 

(Studi Kasus 

Sama sama 

me.mbahas 

te.ntang hibah 

akan te .tapi 

pe .mbe.rian hibah 

te.rse.but ke.pada 

anak angkatnya 

dan skripsi diatas 

me.mbahas 

te.ntang 

pe .mbatalan hibah 

yang te .lat 

me.miliki akta 

notaris 

Kasus yang ada di dalam 

skripsi ini se.harusnya ibu 

yang te .lah me.nghibahkan 

se .suatu ke.pada orang lain 

itu se .harusnya tidak 

me.ncabut ke.mbali 

hibahnya kare .na itu 

pe .rbuatan yang sangat 

te.rce.la, walupun itu 

te.rhadap anak angkatnya 

se .ndiri, di kare.nakan 

tujuan awal bahwa si ibu 

tadi ingin me.ngharapkan 

ke .baikan untuk masa 
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di Te.luk 

Nibung Kota 

Tanjungbalai).

20
 

de .pan sianak te.rse.but. 

alasan yang di jadikan si 

ibu dalam pe.ncabutan 

hibah juga te.rbilang hal 

yang se .pe.la se.bab 

pe .rmasalahn yang 

muncul te.rjadi kare.na 

kurang baiknya 

pe .rtumbuhan tingkah 

laku si anak, pe.nulis 

anggap jika kasusnya 

se .macam itu masih hal 

yang wajar kare .na pada 

amsa itu pe.rtumbuhan si 

anak masih labi-labil nya. 

Jadi di harapkan 

he .ndaknya si ibu itu le.bih 

                                                             
20

 Mariyana Batubara, “Penarikan Kembali Hibah Seseorang Kepada 

Orang Lain Perspektif KUH Perdata dan KHI (Studi Kasus di Teluk Nibung Kota 

Tanjungbalai)” (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sumatera Utara, 

2019), h. 1 
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me.ncari jalan lain untuk 

me.mbuat si anak le .bih 

baik lagi namun tidak 

dne .gan cara me.lakukan 

pe .narikan hibah yang 

te.lah di be.rikan. Dan 

skripsi yang dibahas 

diatas te.ntang dimana 

kasus te.rjadinya 

pe .mbatalan hibah disuatu 

dae.rah kampong Me .ne.s 

yang me .njadi obje.k 

pe .mbahasaan skripsi ini 

dan te.rjadi dalam kasus 

ke .luarga dimana adik 

me.nggugat ke .pada 

kakanya se .cara lisan. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Hibah dapat dibe.rikan ole.h siapa saja yang me .mpunyai harta 

dan tidak ada di bidang hukum tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Hadiah se.macam itu juga bisa dibe .rikan ole.h orang tua 

ke .pada anaknya yang dise .but de.ngan hibah.
21

. Me.nurut Pasal 212 

dalam Kompilasi Hukum Islam, hibah se .cara umum be.rsifat te.tap 

dan tidak bisa dibatalkan. Namun, te.rdapat pe.nge.cualian untuk 

hibah yang dibe .rikan dari orang tua ke.pada anak.
22

 

Hibah me .rupakan be.ntuk ke.se.pakatan di mana se .se.orang 

se .cara sukare.la me.mbe.rikan barang miliknya ke .pada orang lain 

tanpa imbalan dan tidak dapat me .nariknya ke .mbali, de.mi 

ke .pe.ntingan pe.ne.rima hibah. Undang-undang hanya me .nge .sahkan 

hibah yang dilakukan antara individu yang masih hidup.
23

  

                                                             
21

 Febrianti B dan Musyfika Ilyas, "Hibah Yang Ditarik Kembali 

Perspektif Hukum Islam Dan KuhPerdata", Shautuna: Jurnal Ilmiahttps://doi.o h 

Mahasiswa Perbandingan Mazhab Dan Hukum, Volume 2 No. 3 (2 Desember 

2021), di akses  20 November 2024, Pukul 21.34, https://journal.uin-

alauddin.ac.id/ index.php/shautuna/article/view/22266 
22

 Lely Harianty Tanjung, “Penarikan Kembali Hibah Oleh Ahli Waris 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) Dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) (Studi Kasus Kec. Delitua Kab. Deli Serdang),” ( Skripsi 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sumatra Utara, 2021), h. 64. 
23

 Yufi Cantika, Pengertian Hibah Dasar Hukum dan Contoh Suratnya, 

gramedia, di akses 20 November 2024 Pukul 21.25 , https://www. gramedia. 

com/literasi/penjelasanhibah/?srsltid=AfmBOoqucsE4IzI0NtKTGxFbcKOEbQgY

YquyIhNaSvxRxdeQH7KjP1nP 

https://www/
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Akta adalah dokume .n te.rtulis yang me .muat ke.se.pakatan 

antara pihak-pihak yang te .rlibat dalam suatu tindakan hukum, dan 

be .rfungsi se .bagai bukti hukum yang sah. Se .lain itu, akta juga 

digunakan ole.h hakim se.bagai dasar pe.rtimbangan dalam 

me.ne.tapkan putusan di pe.ngadilan. Akta notaris pada prinsipnya 

te.lah me.me.nuhi aturan dalam Pasal 1868 Kitab Undang Undang 

Hukum Pe .rdata (se.lanjutnya dise .but se.bagai KUHPe .rdata) yang 

me.nye .butkan bahwa Akta yang disusun ole .h atau di hadapan pe.jabat 

be .rwe.nang, se .pe.rti notaris, dan dibuat se .suai te.mpat se.rta be .ntuk 

yang te .lah diatur ole.h pe.raturan pe.rundang-undangan, me .miliki 

ke .kuatan hukum yang sah dan me .njadi bukti yang kuat se .rta le.ngkap 

se .cara hukum. Akta notaris harus dianggap be .rlaku me.ngikat dan 

sah te .rhadap para pihak se.suai de.ngan apa yang te .lah dijabarkan 

dalam akta, sampai te .rdapat putusan be.rke .kuatan hukum te.tap yang 

be .rsifat final, hal ini dike .nal se.bagai asas praduga ke.absahan 

(pre .sumption iustae. causa) Akta Notaris dapat me .njamin hak 

pe .rdata dari subje.k hukum, pasca dilaksanakannya pe .rjanjian se.cara 

aute.ntik.
24

 Dan disini sudah je .las akan te.tapi pe.rmasalahan timbul 

                                                             
24

 Dzaky & Fajri, “Aspek Hukum Nilai Pembuktian Dalam Akta 

Notaris”, Jurnal Ilmiah Indonesi, Volume 7 No. 12 (Desember 2022), diakses 29 

April 2025, https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/ 

view/15348 

https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/
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disatu ke.luarga  dikampung me .ne.s kare.na anak ke.dua me.nggugat 

anak pe .rtama kare.na orang tuanya me.nghibahkan satu tanah dan 

rumah yang te .lah dibikin akta notarisnya me .nurut anak ke.dua 

kurangnya ke .adilan yang te .rjadi dalam pe.mbicaraannya te .rse.but 

kurangnya pe .mahaman hukum dan disini pe .nulis me.mbe.rikan 

pe .mahaman yang le .bih me.ndalam te.ntang praktik pe.narikan hibah 

dalam pe.rspe.ktif hukum Islam dan KUH Pe .rdata, dan me.mbe.rikan 

alte.rnatif solusi dalam pe.nye .le.saian se.ngke .ta yang timbul akibat 

pe .narikan hibah, baik di dalam maupun di luar pe.ngadilan. 

G. Metodologi Penelitian 

Kare .na me.tode. pe.ne.litian adalah ilmu yang disajikan se .cara 

siste .matis dan logis dalam pe .ne .litian, kami dapat 

me.mpe.rtimbangkan bahwa pe .ne.litian ilmiah ini me .libatkan analisis 

data - analisis data yang siste .matis dan konsiste .n. Ole.h kare.na itu, 

pe .ne.liti harus me.nggunakan me .tode. be .rikut dalam pe.ne.litian 

me.re.ka: 

1. Pe .nde.katan dan Je.nis Pe.ne.litian 

Studi ini adalah studi hukum e .mpiris de .ngan pe.nde.katan 

kualitatif, pe.ne.litian e.mpiris, yaitu, pe.ne.litian di te.mpat yang te .rlihat 
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langsung di lapangan. Studi ini dilakukan de .ngan langsung ke . lokasi 

atau lokasi. Itulah subje .k pe.ne.litian. 

2. Tahapan Pe.ne.litian:  

a. Kajian Pustaka: Dalam pe.nulisan skripsi ini pe .ne.liti me.nggali 

informasi dari pe.ne.litian pe.ne.litian se.be .lumnya sabagai bahan 

pe .rbandingan, baik me.nge .nai ke.kurangan atau ke.le.bihan yang 

sudah ada. "Pe .ne .liti juga me.ne.lusuri be .rbagai sumbe.r se.pe.rti 

buku dan skripsi untuk me.ne.mukan te .ori-te .ori yang re .le.van 

de .ngan topik pe.ne.litian, se.bagai dasar dalam me .nyusun ke .rangka 

te.ori se.cara ilmiah."
25

 

b. Pe .ngumpulan Data Prime.r: data ini dipe.role.h dari sumbe.r prime.r 

adalah sumbe.r asli yang me .muat informasi data te .rse.but, de.ngan 

kata lain sumbe.r yang langsung me .mbe.rikan data ke.pada 

pe .ngumpulan data.
26

 Pe .ne.liti ke.mudian me .lakukan pe.ngumpulan 

data prime.r de.ngan fokus pada kasus pe .narikan hibah di 

Kampung Me .ne.s. Data ini mungkin dipe .role.h me.lalui 

                                                             
25

 Widiarsa, “Kajian Pustaka (Literature Review) Sebagai Layanan Intim 

Pustakawan Berdasarkan Kepakaran Dan Minat Pemustaka”,jurnal ugm, Volume 

28 No. 1(2019) di akses 20 November 2024, Pukul 22,05 https://jurnal. 

ugm.ac.id/v3/MI/article/view/3940 
26

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 

h. 5. 

https://jurnal/
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wawancara, obse.rvasi, atau dokume.n-dokume.n te.rkait kasus 

te.rse.but. 

c. Data Se .kunde.r: Data se .kunde.r atau bahan hukum yang pe .ne.liti 

pe .role.h yaitu data yang dapat me .njadi pe .ndukung data prime.r 

dan data ini be.rsumbe.r dari be.rbagai sumbe .r se.pe.rti be.rupa 

lite.ratur. Pe.ne.liti ini dipe.role.h me.lalui me.dia pe.rantara atau 

se .cara tidak langsung yang be .rupa buku-buku, jurnal, catatan, 

laporan yang te .lah ada. 

3. Lokasi pe .ne.litian  

Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.lakukan pe .ne.litian ke.pada 

yang be .rsangkutan, se .ke.rtaris de .sa , tokoh agama di De .sa Me .ne.s, 

Ke .camatan Me.ne .s, Kabupate.n Pande.glang. 

4. Me .tode. Yuridis-E .mpiris:  

Pe .ne.litian yuridis e .mpiris adalah pe .ne.litian hukum me .nge.nai 

te.ntang  pe.mbe.rlakuan atau imple.me.ntasi ke .te.ntuan hukum normatif 

se .cara in action pada se.tiap pe.ristiwa hukum te.rte.ntu yang te .rjadi 

dalam masyarakat atau masyarakat.
27

 

 

                                                             
27

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung, 

Citra Aditya Bakti, 2004), h. 134. 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk me.ndapatkan gambaran yang le .bih je.las, maka 

dalampe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan siste .matika pe.mbahasan 

de .ngan me.mbagi pe.mbahasan ke. dalam sub bab se .bagai be.rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN, Me .mbahas te .ntang latar 

be .lakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pe .ne.litian, manfaat pe.ne.litian, me.tode. pe .ne.litian, se.rta siste.matika 

pe .mbahasan. 

BAB II  : KAJIAN TEORITIS, Me .mbahas te.ntang de .finisi 

hibah, dasar hukum hibah, rukun syarat hibah, macam macam hibah, 

akibat hukum hibah, de.finisi ke.notariatan, dasar hukum notaris dan 

notaris se.bagai pe.jabat publik. 

BAB III : KONDISI KONJEKTIF, Me .nguraikan te.ntang 

le.tak ge .ografis, de.mografis, sosiologis dikampung Me .ne.s dan 

se .jarah di kampung Me .ne.s. 

BAB IV: TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM 

PERDATA TENTANG PEMBATALAN HIBAH YANG 

SUDAH MEMILIKI AKTA NOTARIS, Me .mbahas prose.s 

pe .mbatalan hibah yang sudah ada akta notaris di De .sa Me.ne.s 

Ke .camatan Me.ne.s Kabupate.n Pande.glang dan Tinjauan Hukum 



 26 

Islam dan Hukum Pe .rdata te.ntang pe .mbatalan hibah yang sudah 

me.miliki akta notaris. 

BAB V : PENUTUP, Be .risi Ke .simpulan dan Saran hasil 

dari pe.ne.litian Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Pe .rdata Te.ntang 

Pe .mbatalan Hibah Yang Sudah Me .miliki Akta Notaris Di De .sa 

Me .ne.s. Dan diakhiri de.ngan daftar pustaka dan dise .rtakam lampiran 

lampiran te.rhadap pe.nulisan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


